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ABSTRAK

Kegiatan pengabdian masyarakat tentang Pemberdayaan Kelompok PKK Dalam Pengenalan Potensi
dan Pembuatan Kripik Buah Pare Dalam Meningkatkan Kesehatan” yang merupakan salah satu upaya
dalam mengidentifikasi masalah pengetahuan dan cara pembuatan makanan kesehatan dalam masa
pandemic Covid 19. Tujuan kegiatan pengabdian ini untuk meningkatkan pengetahuan dan cara
pembuatan keripik pare pada anggota PKK dalam membantu meningkatakan kesehatan, dimana disaat
pandemic ini sangat dibutuhkan kesehatan yang baik. Pengabdian masyarakat terhadap anggota PKK
ini dilaksanakan dengan metode penyuluhan atau ceramah dengan power point berikut dilakukan
diskusi dan tanya jawab hal ini semua memakai media zoom (online) sedangkan untuk kegiatan
pembuatan kripik buah pare dilakukan dengan pemutaran video. Hasil yang didapatkan dari kegiatan
pengabdian terhadap anggota PKK Kelurahan Kauman Malang adalah terjadinya peningkatnya
pengetahuan dan cara pembuatan pembuatan makanan kesehatan khususnya kripik buah pare oleh
anggota PKK hal ini dapat dilihat dari hasil kuesioner yang berikan melalui google form. Dengan adanya
peningkatan pengetahuan dan cara pembuatan pembuatan makanan kesehatan khususnya kripik buah
pare oleh anggota PKK Kelurahan Kauman Malang, diharapkan akan bermanfaat dalam meningkatkan
kesehatan dimasa pandemi Covid 19 ini dan sebagai upaya preventif dalam mencegah terjadinya
permasalahan kesehatan dalam mewujudkan kelompok PKK yang sehat.

Kata kunci : pengabdian masyarakat; anggota PKK; kripik buah pare

ABSTRACT
Community service activities regarding the Empowerment of the PKK Group in Recognizing the
Potential and Making Pare Fruit Chips in Improving Health” which is one of the efforts to identify the
problem of knowledge and methods of making health food during the Covid 19 pandemic. The purpose
of this service activity is to increase knowledge and how to make chips Pare to PKK members in helping
to improve health, where during this pandemic good health is needed. This community service for PKK
members is carried out by means of counseling or lectures with power points, followed by discussions
and questions and answers, all of which use zoom media (online), while the activity of making bitter
melon chips is done by playing videos. The results obtained from the service activities for PKK members
in Kauman Malang Village are an increase in knowledge and how to make health food, especially bitter
melon chips by PKK members, this can be seen from the results of the questionnaire given via google
form. With the increase in knowledge and how to make health food, especially bitter melon chips, by
PKK members, Kauman Malang Village, it is hoped that it will be useful in improving health during the
Covid 19 pandemic and as a preventive effort in preventing health problems in creating a healthy PKK

group.
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PENDAHULUHAN .(Anung. A. P, Casman, 2020). Langkah-

Hingga saat ini, pandemi Covid-19
belum dapat dikendalikan. Bukannya menekan,
angka harian kasus Covid-19 justru meningkat.
Berkaitan dengan kondisi saat ini, situasi
pandemi Covid-19 di Indonesia masih belum
menunjukkan tanda-tanda penurunan. Bahkan
pada , gelombang pertama masih terus
berlangsung dan belum menunjukan selesai

langkah yang diambil (untuk mencegah virus
corona) semuanya penting. Tetapi penting juga
bagi kita memperhatikan status kesehatan kita
sehingga sistem kekebalan tubuh kita bisa
berfungsi dengan baik. Ini sangat penting dalam
masa-masa penuh tekanan seperti sekarang,
penurunan sistem kesehatan tubuh dapat
membuka  pintu bagi  virus  karena
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ketidakmampuan tubuh mempertahankan diri.
Bagi orang-orang yang termasuk dalam
kelompok risiko, bahaya terkena penyakit yang
lebih parah pun menjadi sangat tinggi.terutama
untuk golongan lansia dimana pada kaum
lansia ini sistem fungsi organnya sudah
mengalami penurunan maka perlu didukung
oleh makanan yang punya gizi yang baik serta
makanan kesehatan yang dapat meningkatkan
sistem kesehatan tubuh bagi lansia. Sebab
orang lanjut usia, yang merupakan kelompok
risiko tinggi dalam situasi saat ini, juga
disebutkan cenderung tidak mendapatkan
asupan nutrisi yang cukup (Sukmawati et al.,
2021)(Aan. K, 2021)

Secara umum posisi Kelompok PKK
Kelurahan Kauman Kota Malang terletak
ditengah kota Malang yang juga terdampak
dengan adanya Covid 19 ini disamping itu
populasi penduduknya sangat banyak, dengan
komposisi penduduknya banyak yang berusia
lansia dan sudah banyak yang menderita
penyakit kronis (Diabetes Melitus, Hipertensi,
Rheumatoid Artritis, Osteoartritis, Gout dan
Hiperurisemia, Osteoporosis, Hiperlipidemia,
penyakit Iskemi Jantung) dimana kelompok
lansia ini akan sangat rawan atau beresiko
tinggi terjadinya kematian apabila sampai
terjangkit oleh virus Covid 19 sehingga
kelompok ini perlu kiranya perlu perhatian
khusus terutama menyangkut asupan makanan
yang perlu dikonsumsi lansia ini yang mengacu
pada prinsip gizi seimbang. Artinya, dalam
sepiring makanan sebaiknya mengandung
karbohidrat, protein, lemak, vitamin, dan
mineral yang diperlukan tubuh. Di antara sekian
banyak zat gizi yang diperlukan tubuh, ada
yang menjadi prioritas. (Anung A. P, & Casman,
2020)(Adristry. R. K, 2020).

Sebaiknya asupan ini tak terlewat untuk
dikonsumsi setiap hari. Berikut ini sejumlah
asupan makanan bergizi yang sebaiknya
dikonsumsi lansia dan ibu-ibu yang menderita
penyakit kronis agar tubuh tetap kuat melawan
COVID-19. vitamin dan mineral penting untuk
diasup demi membantu melawan virus corona.
Semua bisa didapat dari secara alami dari
makanan sehari-hari. Zat gizi yang diperlukan
untuk mencegah terinfeksi virus ini adalah
vitamin A, B, D, C, selenium, zink, zat besi,
omega 3, yang diperlukan untuk meningkatkan
sistem imun. Ini bisa diperoleh dari bahan
makanan telur, ikan, susu, kacang-kacangan,
jambu, jeruk, wortel, brokoli, bayam, pare,
tomat, minyak zaitun, dan lain sebagainya,
Untuk vitamin D juga bisa didapat secara alami
selain makanan, yaitu dari sinar matahari.
Caranya adalah dengan berjemur minimal 15
menit antara pukul 09.00 hingga 10.00
pagi(Riski. A, Noni. R, 2021).
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Sementara untuk makanan  kesehatan
memang bisa dikonsumsi lansia dan ibu-ibu
penderita penyakit kronis, tapi tidak boleh
sembarangan. Lebih baik konsultasi ke dokter
dulu untuk menentukan kira-kira makanan
kesehatan apa yang dibutuhkan dan aman bagi
tubuh lansia. Hal ini disebabkan adanya
penurunan fungsi organ, seperti ginjal dan liver
pada lansia (Anung A. P, & Casman, 2020
)(Retnaningsih et al., 2021)

Secara umum anggota Kelompok PKK
Kauman masih banyak yang belum tahu
tentang makanan kesehatan termasuk
pengetahuan dan khasiat bahan-bahan
tanaman herbal yang selama ini sudah banyak
digunakan sehari-hari misalnya buah pare,
temulawak, kunyit, sereh, bawang putih.
Disamping itu kelompok PKK kauman sudah
terbiasa minum jamu tradisional serta membuat
sendiri jamu tersebut(Adristry. R. K, 2020)(La
Rakhmat. W, 2021).

Sejalan dengan kegiatan pengabdian
masyarakat STIKes Panti Waluya Malang yang
berfokus dalam kegiatan pemberdayaan
masyarakat dalam pengelolaan potensi
makanan kesehatan untuk meningkatkan
kesehatan yang dapat melengkapi dan
mendukung program PKK Kelurahan Kauman
Malang khususnya untuk Pokja Kesehatan.

METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini
dilakukan di anggota PKK Kelurahan Kauman
Kecamatan Klojen Kotamadya Malang yang
merupakan wilayah kerja Kelurahan Kauman
Kecamatan Klojen Kotamadya Malang.
Sasaran kegiatan pengabdian masyarakat
adalah anggota PKK yang berjumlah 18
anggota. Kegiatan pengabdian masyarakat
dilaksanakan dalam 3 (tiga) kali pertemuan.
Metode pelaksanaan yang diterapkan untuk
mencapai tujuan dari program kemitraan ini
dimulai dari tahap persiapan, tahap
pelaksanaan dan tahap evaluasi.

Tahap persiapan yang dilakukan
adalah dengan melakukan pendekatan secara
formal dan informal. Pendekatan informal
dilakukan dengan menanyakan proseduran
untuk  melakukan kegiatan  pengabdian
masyarakat pada petugas Kelurahan Kauman
serta melakukan pendekatan kepada ibu lurah
selaku penggerak PKK Kelurahan Kauman
untuk menyusun dan menentukan jenis
kegiatan serta menyepakati jadual kegiatan.
dan pendekatan secara formal dilakukan
dengan pengurusan ijin pelaksanaan kegiatan
pengabdian  masyarakat melalui  pihak
Kelurahan.

Tahap pelaksanaan dilakukan dengan
menyelesaikan permasalahan  dengan
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menggunakan metode penyuluhan (ceramah,
diskusi dan pemutaran vedio) tentang
pemberdayaan  kelompok PKK  dalam
pengenalan potensi dan pembuatan kripik buah
pare dalam meningkatkan kesehatan yang
dilakukan dengan menggunakan media zoom
(online)

Pada tahap evaluasi dilakukan dengan
forum diskusi dan pengisian kuesioner melalui
google form dengan menggunakan media zoom
(online).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat yang
dilaksanakan di kelompok PKK Kelurahan
Kauman Kecamatan Klojen Kota Malang telah
sesuai dengan perencanaan yang disusun
sebanyak 3 (tiga) kali penyuluhan yaitu pada
tanggal 12, 13 dan 14 Agustus 2021 dengan
dihadiri oleh sebanyak 18 anggota PKK
Kelurahan Kauman Kecaman Klojen Kota
Malang dengan didampingi secara langsung
oleh staff terkait dari Kelurahan Kauman serta
Ketua Tim Penggerak PKK .

Pertemuan pertama tanggal 12
Agustus 2021 dilakukan penyuluhan terkait
dengan kandungan bahan berkhasiat (metabolit
skunder) dari tanaman serta bagian-bagian
tanaman yang sering digunakan untuk menjaga
dan meningkatkan kesehatan tubuh, dimana
hal ini sangat dibutuhkan dalam masa pandemi
Covid 19. Pada pertemuan ini dapat berjalan
dengan lancar dan adanya antusiasme dari
anggota PKK Kelurahan Kauman, hal ini dapat
dilihat dari adanya beberapa pertanyaan
menyangkut materi bahan berkhasiat (metabolit
skunder) dari tanaman serta bagian-bagian
tanaman yang sering digunakan untuk
pengobatan, hal ini dapat dijawab oleh pemateri
dengan baik. Pada pertemuan kedua yang
dilakukan pada tanggal 13 Agustus 2021
dengan pemberian materi presentasi serta
pemutaran video tentang cara pembuatan kripik
buah pare yang dimulai dari pemilihan bahan
baku (buah pare), pengovenan, penambahan
bahan tambahan serta packaging dan
pelabelan hal dilakukan secara darling. Untuk
pertemuan ketiga dilaksanakan pada tanggal
14 Agustus 2021 dengan agenda review materi
yang telah diberikan pada pertemuan pertama
dan kedua serta dilakukan diskusi tanya jawab
dan diakhir acara dilakukan evaluasi melalui
kuesioner dengan menggunakan google form
yang diberikan kepada anggota PKK Kelurahan
Kauman. Hasil evaluasi yang didapat pada
pengabdian masyarakat ini menunjukan hasil
yang baik hal ini ditunjukan dari rata-rata
perolehan skor kuesioner didapatkan 81,89.

Dari hasil pengabdian masyarakat yang
telah dilakukan pada kelompok PKK Kelurahan
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Kauman dapat memberikan kontribusi terhadap
peningkatan pengetahuan dan cara pembuatan
tentang makanan kesehatan yang sangat
berguna dimasa pademi Covid 19 dalam rangka
peningkatan system kesehatan(La Rakhmat.
W, 2021)(F, 2020).

Beberapa kendala yang dijumpai pada
saat melakukan pengabdian masyarakat ini
antara lain pertemuan ini dilakukan secara
darling sehingga kekuatan sinyal atau jaringan
masing-masing anggota PKK sangat berbeda
disebabkan tempat dan provider masing-
masing anggota PKK berbeda-beda, sehingga
dalam penerimaan materi dan video
pengabdian masyarakat ini masih kurang
optimal. Hal ini menjadikan catatan bagi tim
pelaksana pengabdian masyarakat untuk dapat
mengoptimalkan  lagi apabila melakukan
kegiatan pengabdian masyarakat dalam
periode selanjutnya di anggota PKK Kelurahan
Kauman Kotamadya Malang.

Terjadinya peningkatan pengetahuan
tentang potensi tanaman herbal serta
ketrampilan dalam pembuatan kripik buah pare
dalam meningkatkan kesehatan perlu dilakukan
secara berkelanjutan hal ini bertujuan untuk
meningkatkan kualitas dari kripik buah pare
yang baik sehingga dapat membantu
meningkatkan  kesehatan. Anggota PKK
kelurahan Kauman Malang yang telah dibekali
dengan pengetahuan dan ketrampilan tentang
potensi dan pembuatan kripik buah pare dalam
meningkatkan kesehatan ini akan sangat
berguna dalam mensuplai kebutuhan makanan
kesehatan(suplemen) bagi anggota PKK
Kelurahan Kauman sehingga dapat berfungsi
sebagai pencegahan penyakit yang bersifat
preventif dimana akan berguna dimasa
pandemic Covid 19 sekarang ini.

TP PKK Kel.KAU...

Gambar 1. Pengabdian masyarakat potensi
dan cara pembuatan kripik buah pare

SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian masyarakat yang
dilaksanakan pada anggota PKK Kelurahan
Kauman Kotamadya Malang ini dapat
memberikan kontribusi terhadap permasalahan
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mitra dengan adanya peningkatan
pengetahuan tentang potensi tanaman herbal
serta ketrampilan dalam pembuatan kripik buah
pare dalam meningkatkan kesehatan hal ini
didapat dari hasil yang ditunjukan dari rata-rata
perolehan skor kuesioner didapatkan sebesar
81,89.

Pada kegiatan pengabdian masyarakat
yang dilakukan terhadap anggota PKK
Kelurahan Kauman Kotamadya Malang ini
seyogjanya dilakukan dalam suatu tempat yang
sama dengan menggunakan wifi yang
sinyalnya baik sehingga dalam penyampaian
materi pengabdian masyarakat tentang potensi
tanaman herbal serta ketrampilan dalam
pembuatan  kripik buah pare dalam
meningkatkan kesehatan dapat menerima hasil
kegiatan pengabdian masyarakat ini dengan
kualitas suara dan gambar yang sama karena
kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan
secara darling
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